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ABSTRACT

This research aims to describe what extent student’s mathematical connection ability that reviewed from
self confidence and seen from error in completed the mathematical connection test. The subject of this
research is students of MTs Fatahillah Cimahi class VIIIB as much 22 students. The method used in this
research was descriptive method with qualitative approach. The step of this research that composed from
4 step: namely self confidence questionnaire, mathematical connection ability test, data analysis and draw
conclusion. The result showed that 1) Students with high self confidence do errors on identify relation of
one procedure to other procedure in same representation and explain mathematics application topic in
field of study content or daily problem; 2) Sudents with medium self confidence do errors in identify
relationship of one procedure to other procedure in same representation and do error in identify various
relationship of concept representation and mathematics procedure; and 3) Sudents with low self
confidence do error on identify relationship of one procedure to other procedure in same representation.
The conclusion of this research is student’s mathematical connection ability still less.

Keywords : Ability Connection Mathematics, Self Confidence, Error Analysis

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana kemampuan koneksi matematik siswa yang
ditinjau dari self confidence dilihat dari kesalahan siswadalam menyel esai kan soal tes kemampuan koneksi
matematik. Subjek dari penelitian ini siswaMTsFatahillah Cimahi kelas VI11B sebanyak 22 siswa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualiatif. Adapun tahap
penelitian yang dilakukan terdiri dari 4 tahap, antaralain: pengisian angket self confidence, tes kemampuan
koneks matematik, analisis data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa
: 1) Siswa dengan kepercayaan diri tinggi melakukan kesalahan pada mengidentifikasi hubungan satu
prosedur ke prosedur lain dalam representas yang sama serta dalam menjelaskan penerapan topik
matematika dalam konten bidang studi lain atau masalah sehari-hari.; 2) Siswa dengan kepercayaan diri
sedang melakukan kesalahan pada mengidentifikas hubungan satu prosedur ke prosedur lain dalam
representas yang sama dan kesalahan dalam mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan
prosedur matematika; dan 3) Siswa dengan kepercayaan diri rendah melakukan kesalahan dalam
mengidentifikasi hubungan satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang sama. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematik siswa ditinjau dari self confidence
masi h rendah.

Kata kunci : Kemampuan Koneksi M atematik, self confidence, Analisis kesalahan

A. PENDAHULUAN

Belgjar yaitu suatu proses perubahan Setiap konsep matematika yang ada dapat
tingkah laku setigp individu dalam dikaitkan dengan konsep matematikanya
memperoleh suatu perubahan dalam bentuk sendiri, aaupun  penerapan  konsep
pengetahuan, keterampilan maupun sikap matematika dapat dikaitkan dengan bidang
dan nilai dan nilai-nilai positif sebagai suatu ilmu lainnya. Dengan pengaitan konsep,
pengalaman untuk memperoleh kesan dari diharapkan siswa dapat menyelesaikan
bahan-bahan yang telah dipelgjari (dalam permasal ahan-permasal ahan yang
Firmansyah, 2017: 116). Pembelgaran dihadapinya baik dalam permasalahan
matematika merupakan prasyarat untuk matematika  sendiri dan  beberapa
setiagp materi pelgaran lainnya, setiap permasalahan matematika yang dikaitkan
konsep-konsep yang dipelgari  dalam dengan materi-materi lainnya. Pernyataan
pembelgjaran matematika saling berkaitan tersebut sesua dengan Permana dan
dan dapat menjelaskan konsep lainnya Sumarmo (2007) menyatakan bahwa
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konsep-konsep koneksi matematika dapat
memberikan peningkatan kemampuan siswa
agar dapat mengkonfirmasikan masalah
khusus kepermasalahan umum  atau
sebaliknya, kemudian konsep-konsep yang
dipelgari  dapat  diterapkan  dalam
menyelesaikan permasal ahan-permasalahan
yang dihadapi dalam matematika sendiri
atau dalam bidang ilmu lainnya. Badjebar
(2016: 51) berpendapat bahwa pembel gjaran
matematika sendiri dituntut agar menjadikan
carapandang setiap siswamenjadi lebih luas
dan lebih terbuka dalam memandang suatu
topik. Pada dasarnya siswa jugatidak hanya
belgat satu topik matematika sgja, tetapi
juga kegunaan dari topik-topik yang
dipelgjari tersebut. Selain itu menurut
Lusiana (2017: 25) setiap orang harus
mempelgjari matematika karena matematika
merupakan sarana untuk memecahkan
masal ah dalam kehidupan sehari-hari.

Rahayu & Firdaus (2016: 212)
menyatakan bahwa koneksi matematis
sendiri menckup dua hal koneksi secara
internal juga secaraeksternal, koneks secara
internal berarti hubungan antara topik atau
pokok bahasan lain juga dapat pokok
bahasan lainnya dalam matematika,
sedangkan  koneks matematis secara
eksternal  berarti  hubungan matematika
dengan bidang studi lain dan hubungan
matematika terhadap kehidupan sehari-hari.
Dilihat dari pendapat di atas kemampuan
koneksi matematika sangatlah penting agar
siswa dapat menyelesailkan  setiap
permasal ahan-permasal ahan yang
dihadapinyadengan menggunakan konsep-
konsep yang telah dipelgari, dari penjelasan
di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan koneksi matematik adalah
kemampuan dasar untuk mengaplikasikan
konsep-konsep matematika untuk
menyelesaikan permasal ahan-permasalahan
dalam dunia nyata.

Menurut Sumarmo (2015)
mengemukakan beberapa  indikator-
indikator koneksi matematika antaralain: 1)
Mencari hubungan berbagai representas
prosedur dan konsep; 2) Memahami
hubungan antara topik matematika; 3)
Menggunakan matematika dalam bidang
ilmulain  atau masalah sehari-hari; 4)
Memahami represantasi ekuivalen konsep
atau prosedur yang sama; 5) Mencari
koneksi atau prosedur keprosedur lain dalam
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representasi yang sama; 6) Menggunakan
koneksi antar topik matematika, dan antar
topik matematika dengan topik yang lain.
Untuk mengaitkan beberapa konsep
dalam matematika atau dengan bidang ilmu
lainnnya, maka diperlukan kepercayaan diri
siswa dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi. Kepercayaan
diri merupakan kepercayaan setiap individu
terhadap kemampuan yang dimiliki serta
merasa yakin dan benar atas apa yang
dilakukan oleh dirinya sendiri. Menurut
Rakhmat (2000) mengemukakan bahwa
kepercayaan diri adalah suatu keyakinaan
akan kemampuan dirinya yang diterapkan
pada kehidupannya, serta bagaimana
individu tersebut memandang dirinya
sebagal suatu individu yang utuh dan
mengacu pada konsep diri. Adapun
pernyataan menurut Haeruman, Rahayu &
Ambarwati  (2017: 160) bahwa sdf
confidence adalah pembentukan
pemahaman berdasarkan keyakinaan dan
perasaan siswa tentang kemampuan yang
dimilikinya pada aspek-aspek keyakinaan
akan kemampuan dirinya.  Menurut
Sumarmo (2015) mengemukakan beberapa
indikator kepercayaan diri antara lain: 1)
Percaya kepada kemampuan sendiri, tidak
cemas, merasa bebas, dan bertanggung
jawab atas perbuatannya; 2) Bertindak
mandiri dalam mengambil keputusan; 3)
Memiliki konsep diri yang positif, hangat
dan sopan, dapat menghargai dan menerima
orang lain; 4) Memiliki dorongan untuk
berprestas  serta berani  mengungkapan
pendapat; 5) Mengena diri sendiri atas
kel ebihan dan kekurangan yang dimiliki.
Dalam menyelesaikan permasal ahan-
permasalahan yang berhubungan dengan
koneksi matematika sering ditemukan
beberapa kesalahan sehingga perlu adanya
analisis kemampuan koneksi matematik
siswa yang dilihat dari kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa. Selain itu untuk
melihat  seberapa  besar  pengaruh
kepercayaan diri terhadap kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyel esaikan soal-
soa  konekss matematika ~ Analisis
merupakan suatu bentuk penyelidikan
terhadap suatu kejadian, analisis sendiri
bertujuan untuk mengetahui situasi yang
sebenarnya terjadi, sedangkan kesalahan
merupakan bentuk penyimpangan terhadap
sesuatu yang dianggap benar. Dapat ditarik
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kesimpulan bahwa analisis kesalahan adalah
bentuk penyelidikan atau penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui kesalahan
dalam suatu kejadian.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan pendlitian

deskriptif dengan pendekatan kualiatif,
penelitian ini  mendeskripsikan tentang
kesal ahan siswa dalam menyel esai akan soal -
soal koneks matematika yang dilihat dari
self confidence. Subjek dari penelitian yaitu
siswa kelas VIII B MTs Fatahillah Cimahi.
Instrumen dalam penelitian ini  adalah
peneliti sendiri, dimana peneliti sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data,
penganalisis dan penafsir data. Selain itu
instrumen yang lainnya iadah nontes yaitu
berupa angket self confidence siswa, dan
juga soa tes kemampuan koneksi
matematika.

Tahapan awa yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu dengan menyusun angket
self confidence, dalam hal ini penditi
menggunakan angket dari sumber yang telah
ada yaitu dari Sumarmo (2015), kemudian
peneliti  memodifikasi angket tersebut.
Selain  menggunakan angket pendliti
menguji cobakan instrumen soal koneks
matematika yang terdiri dari 4 sod
berdasarkan indikator. Instrumen yang telah
dibuat kemudian diujikan untuk
pengambilan data. Setelah data terkumpul
kemudian diandisis. Untuk mendapatkan
data hasil penelitian, pengumpulan data
dilakukan sebagai berikut :

1) Tes, daam penelitian ini tes yang
dimaksud berupa soal tes kemampuan
konekss matematik siswa yang
berbentuk uraian dan terdiri dari 4
soal. Soal yang diberikan disusun
berdasaarkan indikator kemampuan
koneksi matematik siswa.

2)  Non tes, dalam penelitian ini non tes
yang dimaksud berupa angket self
confidence siswa yang berupa
pernyataan tertutup.

Andisis dilakukan setelah pengumpulan

data. Adapun langkah-langkah yang

dilakukan dalam analisis data adal ah sebagai
berikut:
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Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui letak kesalahan
siswa MTs dilihat dari indikator koneksi
matematis siswa dan ditinjau dari self
confidence siswa.

1) Tahap awal,dalam tahap ini pendliti
menyusun  instrumen  penditian
berupa tes dan non tes. Instrumen tes
yang disusun berupa soa tes
kemampuan koneksi matematik. Tes
yang diujikan sebelumnya telah di uji
validitas, rdiabilitas, dan indeks
kesukarannya. Sedangkan untuk non
tes peneliti mengambil dari sumber
yang telah ada kemudian dimodifikasi
terlebih dahulu.

2)  Tahap inti, daam tahap ini peneliti
melakukan andlisis data diawali
dengan menganalisis data kuantitatif
yaitu berupa skor angket self
confidence dan skor tes soa
kemampuan koneksi matematika a)
data hasil non tes, untuk menganalisis
jawaban non tes dilakukan dengan
skala Likert. Kemudian akan
diperoleh level self confidence siswa
tinggi, sedang dan rendah.b) data hasil
tes, dari datates yang diperoleh untuk
menganalisis jawaban tes dilakukan
dengan menilai soal tes sesuai dengan
rubrik  penskoran yang telah
disediakan kemudian diolah melaui
level self confidence siswa lalu akan
diperoleh persentase untuk setiap
soalnya.Kemudian hasil tesdari siswa
tersebut dikelompokkan berdasarkan
dari data angket yang diperoleh.
Setiap sod  dibentuk  kedalam
presentase sesuai dengan tingkatan
kelompok dari data angket yang
diperoleh. Setelah itu dipilih dua sod
secaraacak untuk setiap levelnya, dua
soal tersebut merupakan soal dengan
persentase  kesdahan  tertinggi
kemudian diambil sampel jawaban
siswauntuk dianalisis letak kesalahan
berdasarkan  indikator ~ koneksi
matematika. Setelah analisis
dilakukan tahap selanjutnya yaitu
peneliti mengambil kesimpulan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Pengkategorian Self Confidence Hasil pengkategorian self confidence
diperoleh dengan menggunakan skalaLikert,
dan hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Kategori K eper cayaan diri siswa
Kategori Tinggi Sedang Rendah
Jumlah Siswa 6 11 7
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 2. Persentase kesalahan hasil tes
bahwa jumlah siswa mengikuti tes kemampuan koneksi matematik

berjumlah 22 siswa, setelah skor tes angket
diolah diperoleh hasil dengan kategori
kepercayaan diri siswa tinggi berjumlah 6
siswa, kategori kepercayaan diri siswa
sedang berjumlah 11 siswa dan kategori
kepercayaan diri siswa rendah berjumlah 7
siswa.

ditinjau dari level self confidence

Hasil tes kemampuan koneks
matematik siswa dikelompokkan
berdasarkan  kategori self  confidence.

Selanjutnya hasil tes kemampuan koneksi
matematik dipersentasekan tingkat
kesalahannya. Persentase kesalahan dapat
dilihat padatabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil tes koneksi matematik pada setiap soal

K ategori Nomor Soal
1 2 3 4
Tinggi 64% 7% 56% 61%
Sedang 81% 93% 82% 52%
Rendah 74% 97% 81% 88%

Berdasarkan Tabel 2 kemudian dipilih
masing-masing dua soal untuk setiap
kategorinya, dua soa tersebut merupakan
soal yang mempunyai persentase kesalahan
paling tinggi, yaitu homor 2 dan 1 untuk
kepercayaan diri tinggi, nomor 2 dan 3 untuk
kepercayaan diri sedang, dan nomor 2 dan 4
untuk kepercayaan diri rendah. Dari setiap
soal kemudian dipilih dua jawaban siswa
secara acak untuk dianalisis. Analisis
dilakukan berdasarkan indikator koneks
matematik yang diukur dari setiap soalnya,
untuk soal nomor 1, indikator yang diukur
yaitu menggunakan matematika dalam
bidang ilmu lain atau masalah sehari-hari,

untuk nomor 2 dan 4 indikator yang diukur
yaitu memahami hubungan antara topik
matematika, dan untuk nomor 3 indikator
yang diukur yaitu mencari hubungan
berbagai representasi prosedur dan konsep.
Adapun kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal kemampuan koneksi
matematika yang ditinjau dari  self
confidence dapat dilihat sebagai berikut :
a.  Analiss kesalahan siswa
kemampuan percayadiri tinggi
Soal nomor 2 Jawaban siswa A dan
B
Berikut jawaban siswa A dan B daam
menjawab soa nomor 2:

1

Gambar 1. Jawaban siswa A soal nomor 2
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Gambar 2. Jawaban siswa B soal nomor 2

Dari gambar 1 dan 2 analisis kesalahan

jawaban tersgji

berikut:

: Kriteria
Indikator Jawaban Kesalahan
Menaidentifikasi Siswa A tidak menuliskan
repregsentasi proses yang termuat dala_m
ekuivalen  suatu menemukan jawaban selain
kon itu siswa tidak dapat
m atg;p otika mengidentifikasi  hubungan
prosedur/proses yang
Mengidentifikasi ~ ersangkutan.
s 33 B ok
Memahami pan ptermu o mengidentifikasi representasi
hubungan antara yang . ekuivalen suatu  konsep
. . dalam representas :
topik matematika ekuivalen  suatu matematika, dalam
kon mengidentifikas  hubungan
m atﬁ atika prosedur/proses yang termuat
dalam representasi ekuivalen
oo . suatu  konsep  matematika
Mengidentifikas . ;
siswa tidak dapat
T S menapiarys,
Sang b menyelesaikan sod  tidak
sesuai prosedur/proses yan
bersangkutan bersangrllutan. P Yo
Berdasarkan Tabel 3, terdapat belum memenuhi kriteriajawaban, sehingga

beberapa kesalahan yang dilakukan siswa

dalam tabel 3 sebagai

Tabd 3. Analisiskesalahan jawaban soal nomor 2 siswa A dan B

dalam ha ini

indikator

yang diukur

daam menyelesalkan soal, dilihat dari
indikator yang diukur siswa seharusnya
mengidentifikasi terlebih dahulu konsep
yang termuat, kemudian mengidentifikasi
hubungan proses. Jawaban yang diberikan

berdasarkan soa nomor 2 belum tercapai.

2)  Soal nomor 1 Jawaban siswva C dan
D

Berikut jawaban siswa C dan D daam

menjawab soa nomor 1 :

Gambar 3. Jawaban siswa C soal nomor 1
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Gambar 4. Jawaban siswa D soal nomor 1

Dari gambar 3 dan 4 analisis kesalahan jawaban tersgji dalam tabel 4 sebagai berikut :
Tabel 4. Analisiskesalahan jawaban soal nomor 1 siswa C dan D

Indikator Kriteria Jawaban

K esalahan

Mengidentifikas
konsep/proses yang
termuat dalam
konten bidang studi
lan aau masalah
sehari-hari yang
disgjikan

Mengidentifikas
proses matematika
yang serupa dengan

Mﬂ?gt%g#;?t:n konsep/proses dalam
; masal ah sehari-hari.
dalam bidang
ilmu lain atau Menyelesaikan
Se”;ﬁ"ﬁ;‘r . masalah bidang stud
lan aau masalah
sehari-hari.

Menjelaskan  dan
mengidentifikasi
nama konsep
matematika ~ yang
termuat dalam
masal ah/konten
bidang studi lain atau
masal ah sehari-hari.

Siswa C tidak mengidentifikasi konsep
yang termuat daam masalah yang
diberikan. Konsep yang digunakan sudah
benar tetapi siswa tidak mengaitkannya
dengan kehidupan seharu-hari sertasiswa
tidak menjelaskan konsep matematika
yang termuat dalam masalah sehari-hari
yang diberikan.

Siswa D tidak mengidentifikasi konsep
yang termuat dalam soa yang
bersangkutan, siswa tidak dapat
mengidentifikasi konsep matematika dan
terdapat kesalahan dalam menggunakan
rumus matematika. Karena kesalahan
dalam rumus maka terdapat kesalahan
dalam menyelesaikan masalah tersebuit.
Selain itu siswa tidak menjelaskan
konsep matematika yang terdapat dalam
masalah yang diberikan.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat
bahwa siswa C dan D melakukan beberapa
kesalahan dalam menjawab soal nomor 1
dilihat dari indikator yang diukur. Jawaban
siswa belum memenuhi kriteria jawaban,
sehingga dalam hal ini idikator yang diukur
berdasarkan soal nomor 2 belum tercapai
oleh siswaC dan D.

b. Analisis kesalahan

siswa

kemampuan percaya diri sedang
1)  Soal nomor 2. Jawaban siswa E dan

F

Berikut adalah jawaban siswaE dan F

dalam menjawabsoa nomor 2 :

Gambar 5. Jawaban siswa E soal nomor 2
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Gambar 6. Jawaban siswa F soal nomor 2

Dari gambar 5 dan 6 andisis kesalahan jawaban tersgji dalam tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Analisiskesalahan jawaban soal nomor 2 siswa E dan F

Indikator

Kriteria Jawaban

K esalahan

Memahami
hubungan
antaratopik
matematika

Mengidentifikas
representasi  ekuivalen
suatu konsep
matematika

Mengidentifikas
hubungan
prosedur/proses  yang
termuat dalam
representasi  ekuivalen
suatu konsep
matematika

Mengidentifikas nama
hubungan
prosedur/proses  yang
bersangkutan

Siswa E tidak mengidentifikas  suatu
konsep matematika yang termuat, siswa

kurang tepat dalam menghubungkan
prosedur/proses yang termuat dalam
masal ah yang bersangkutan.

Siswa F tidak mengidentifikasi representasi
suatu konsep yang termuat dalam soa yang
diberikan, serta terdapat kesalahan dalam
menghubungkan prosedur yang termuat
dalam representasi ekuivalen suatu konsep
yang termuat dalam soal.

Berdasarkan Tabd 4

terdapat

E dan F kurang mampu

dalam

kesal ahan-kesal ahan yang dilakukan siswa E
dan F dalam menyelesaikan soa nomor 2
berdasarkan  indikator yang  diukur,
kesalahan yang dilakukan samayaitu kurang
tepat dadlam menghubungkan antara satu
posedur ke prsedur lain dalam konsep
matematika. Sehingga dapat dikatakan siswa

menyelesaikan soal nomor 1 berdasarkan

indikator yang diukur.

2)  Soal nomor 3 Jawaban siswa G dan
H

Berikut adalah jawaban sswa G dan H

dalam menjawab soal nomor 3 :

Gambar 7. Jawaban siswa G soal nomor 3

Gambar 8. Jawaban siswa H soal nomor 3
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Dari gambar 7 dan 8 andisis kesalahan jawaban tersgji dalam tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Analisis kesalahan jawaban soal nhomor 3 siswa G dan H

Indikator Kriteria Jawaban Kesalahan
Mengidentifikasi Berdasarkan informasi yang disgjikand
konsep/prosedur/prose  alam  soa, siswa G  hanya
s matematika yang mengidentifikas persamaan dari dua
M encari termuat daam bangun datar, tidek menjelaskan
hubungan informasi yang hubungan antar bangun datar yang
berbagai disajikan termuat dalam konsep matematika
representasi
prosedur dan ~ Menjelaskan hubungan  Siswva H  hanya mengidentifikas
konsep. antara persamaan, tidak sampai menjelaskan
konsep/prosedur/prose  hubungan yang termuat dari masalah

s matematika serta
mengidentifikasi nama

hubungan tersebut

yang disgikan  sesuai
matematika yang bersangkutan.

konsep

Kesdlahan yang dilakukan siswa G
dan siswa H serupa, mereka hanya
menyebutkan persamaan-persamaan  dari
dua bangun datar. Seharusnya siswa
mengidentifikasi terlebih dahulu kemudian
menjelaskan hubungan dari kedua bangun
datar tersebut. Dapat dilihat dari tabel 6,
jawaban siswa tidak memenuhi kriteria
jawaban berdasarkan indikator, maka dalam

hal ini siswa masih kurang mampu dalam
menylesaikan soal nomor 3 berdasarkan
indikator yang diukur.

C. Analisis kesalahan siswa

kemampuan percayadiri rendah
Soal nomor 2 Jawaban siswa | dan
J

Berikut add ah jawaban siswa | dan J dalam
menjawab soa nomor 2 :

1)

Gambar 9. Jawaban siswa | soal nomor 2

Gambar 10. Jawaban siswa J soal nomor 2

112



Analisis Kemampuan Koneksi Matematik Siswa

Dari gambar 9 dan 10 analisis kesalahan jawaban tersgji dalam tabel 7 sebagai berikut :

Tabed 7. Analisis kesalahan jawaban soal nomor 1siswal dan J

Indikator Kriteria Jawaban Kesalahan
Mengidentifikas Siswa I tidak
representasi ekuivalen mengidentifikasi suatu
suatu konsep matematika  konsep yang termuat,serta

siswa kurang tepat dalam
Mengidentifikas menghubungkan antar
hubungan konsep matematika yang
Menggunakan prosedur/proses yang termuat dalam soal..
matematika dalam ~ termuat dalam

bidang ilmu lain
atau masalah
sehari-hari

representasi ekuivalen
suatu konsep matematika

Siswa J keliru daam
memrepresentasikan
konsep matematika yang

Mengidentifikass nama termuat sehingga terdapat
hubungan kesalahan dalam
prosedur/proses  yang menghubungkan

bersangkutan prosedur/proses yang

termuat dalam masalah
yang bersangkutan

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat
bahwa jawaban siswa tidak memenuhi
kriteria jawaban berdasarkan indikator yang
diukur dan terdapat beberapakesalahan yang
dilakukan. Kesdahan vyang dilakukan
hampir serupa, siswa kurang tepat dalam
menghubungkan antar konsep matematika,
dan antar  prosedur termuat.

yang

Berdasarkan indikator yang diukur dapat

dismpulkan siswa belum mampu dalam

menyel esaikan soa tersebut.

2)  Soal nomor 4 Jawaban siswa K dan
L

Berikut adalah jawaban siswaK dan L dalam

menjawab soa nomor 4 :

Gambar 11. Jawaban siswa K soal nomor 4

Gambar 12. Jawaban siswa L soal nomor 4
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Dari gambar 11 dan 12 analisis kesalahan jawaban tersgji dalam tabel 8 sebagai berikut :

Tabed 8. Analisiskesalahan jawaban soal nomor 4 siswaK dan L

Indikator

Kriteria Jawaban

K esalahan

Mengidentifikas

representasi ekuivalen
suatu konsep matematika

Mengidentifikas

hubungan

prosedur/proses

termuat

Memahami
hubungan antara
topik matematika

hubungan

Mengidentifikas

prosedur/proses

bersangkutan

dalam
representasi  ekuivalen
suatu konsep matematika

nama

Siswa K kurang tepat
dadam  mengidentifikas
representasi ekuivalen
suatu konsep matematika,
siswa dapat
menghubungkan prosedur
yang termuat  dalam
masalah yang
bersangkutan.

yang

Siswa L tidak
mengidentifikasi
representasi suatu konsep
yang diberikan dan
menghubungkannya
dengan prosedur yang
termuat. Prosedur yang
dilakukan sudah benar

tetapi masih belum sampai

yang

Berdasakan Tabel 8 dapat dilihat
bahwa jawaban yang diberikan belum
memenuhi kriteria jawaban dan terdapat
kesalahan-kesalahan  yang  dilakukan.
Jawaban yang diberikan belum memenuhi

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan

diatas maka dapat dismpulkan sebagai

berikut :

1 Siswayang memiliki kepercayaan diri
tinggi melakukan kesalahan pada
indikator ~ kemampuan  koneksi
matematik yaitu dalam memahami
hubungan antara topik matematika

serta  menggunakan  matematika
dalam bidang ilmu lain atau masalah
sehari-hari.

2. Siswayang memiliki kepercayaan diri
sedang melakukan kesalahan pada
indikator ~ kemampuan  koneksi
matematik yaitu dalam memahami
hubungan antara topik matematika

dan kesalahan dalam mencari
hubungan  berbagai  representasi
prosedur dan konsep.

3. Siswa yang memikiki kepercayaan
diri rendah mel akukan kesalahan pada
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pada solusi.
indikator yang diukur, sehingga dapat
dikatakan siswa belum mampu

menyelesaikan soal nomor 4 dilihat dari
indikator yang diukur.

indikator ~ kemampuan  koneksi

matematik yaitu dalam memahami

hubungan antara topik matematika.

Dari kesalahan yang dilakukan siswa,
menunjukkan bahwa indikator yang diukur
belum tercapai oleh siswa sehingga
kemampuan koneksi matematik siswabelum
tercapai ditinjau dari self confidence.

Berdasarkan hasil dan kesimpulan,
peneliti menyarankan:

1 Guru lebih memperhatikan
kemampuan koneksi matematik siswa
dalam pembelgaran.

2. Pembelgjaran yang dilakukan harus
dapat membuat kemampuan siswa
dalam koneks matematik lebih
meningkat.

3. Pembelgjaran yang dilakukan guru
harus lebih mengaitkan antar topik
matematika agar kemampuan koneksi
matematik siswa dapat meningkat.
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